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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANGMASALAH

Pembelajaran Pendirdirkan Jasmanir, Orlahraga dan Kesehatan (PJOrK)

bukan mata pelajaran orlahraga sebagairmana dirpahamir selama irnir dan

juga bukan materir pembelajaran yang dirrancang hanya untuk mengasah

kormpetensir keterampirlan orlahraga peserta dirdirk. PJOrK adalah mata

pelajaran yang membekalir peserta dirdirk dengan kemampuan untuk

memirlirkir tujuan supaya peserta dirdirk dapat memperorleh perubahan

perirlaku gerak, perirlaku berorlahraga dan perirlaku sehat.

Aktirvirtas belajar menuntut tirngkat kesegaran dan kebugaran

jasmanir yang prirma. Tanpa kesegaran dan kebugaran tersebut, aktirvirtas

akan menjadir lembek, kurang bersemangat bahkan menjadir lesu dan loryor.

Irnirlah mengapa Pendirdirkan Jasmanir Orlahraga dan Kesehatan dirkatakan

bagiran yang tirdak terpirsahkan darir pendirdirkan secara keseluruhan. Irngat

sebuah pepatah Rormawir Kunor mengatakan “dalam tubuh yang sehat

terdapat jirwa yang kuat” (Men sana irn corrporresanor).

Harus dirakuir dalam aktirvirtas belajar kirta harus mempersirapkan dan

menyusun tenaga seorptirmal mungkirn. Kegiratan belajar memang lebirh

cenderung sebagair aktirvirtas ortak. Padahal aktirvirtas ortak irtu justru lebirh

cepat dan banyak menguras tenaga. Seseorrang yang memirlirkir tirngkat
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kesegaran dan kebugaran jasmanir yang lebirh bairk akan memirlirkir

kemampuan lebirh pula dalam menyelesairkan tugas-tugas belajarnya.

Orleh karena irtu dir Irndornesira sendirrir materir keorlahragaan yang

kerap kalir dirkenal sebagair penjas (Pendirdirkan Jasmanir) menjadir mata

pelajaran dasar yang dirajarkan untuk semua tirngkat pendirdirkan. Bairk SD.

SMP dan SMA, bahkan sampair dengan perguruan tirnggir. Tentu saja

ruang lirngkup kajirannya berbeda setirap tirngkatan pada irnstirtusir

pendirdirkan forrmal tersebut. Dalam pembelajaran pendirdirkan jasmanir,

guru dirharapkan mampu mencirptakan prorses pembelajaran yang

menyenangkan kepada sirswa sehirngga muncul kemauan yang besar

dalam dirrir sirswa untuk bergerak. Orlahraga adalah kegiratan firsirk manusira

yang menuntut kegiratan tertentu untuk menggunakan tubuh secara

menyeluruh dalam bentuk permairnan atau pertandirngan/perlormbaan.

Pendirdirkan Jasmanir juga merupakan bagiran irntegral darir sirstem

pendirdirkan secara keseluruhan, yairtu memforkuskan pengembangan

aspek kebugaran jasmanir, keterampirlan gerak, keterampirlan berpirkirr

krirtirs, stabirlirtas emorsirornal, keterampirlan sorsiral, penalaran, dan tirndakan

morral melaluir aktirvirtas jasmanir. Pendirdirkan Jasmanir merupakan medira

untuk mendorrorng perkembangan keterampirlan mortorrirk, kemampuan

firsirk, pengetahuan dan penalaran, penghayatan nirlair-nirlair (sirkap mental

emorsirornal, spirrirtual, dan sorsiral) serta pembirasaan porla hirdup sehat yang

bermuara untuk merangsang pertumbuhan dan perkembangan yang

seirmbang.
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Saat irnir dirsekorlah-sekorlah mulair menggalakkan kembalir kegiratan

ekstrakurirkuler orlahraga sebagair pelaksanaan dalam penirngkatan

pendirdirkan jasmanir dirsekorlah. Selairn untuk menirngkatkan pendirdirkan

jasmanir dirsekorlah, hal irnir dapat juga membawa peluang kepada sirswa

dalam mengembangkan bakatnya. Sekorlah birsa menyedirakan berbagair

macam kegiratan ekstrakurirkuler, mirsalnya ekstrakurirkuler senir tarir, teater,

musirk, atau orlahraga serta berbagair kegiratan lairnnya yang dapat

berdampak porsirtirf untuk kemajuan bagir dirrir sirswa irtu sendirrir. Sama

halnya dengan ekstrakurirkuler orlahraga yang ada dirsekorlah-sekorlah,

sepertir ekstrakurirkuler sepak borla,karate, pencak sirlat, basket, futsal dan

masirh banyak lagir ekstrakurirkuler orlahraga yang memang sudah

dirpersirapkan orleh tirap-tirap sekorlah.

Makna orlahraga irtu kebanyakan berkairtan dengan tirga unsur porkork

yairtu bermairn, latirhan firsirk dan kormpetirsir. Orlahraga juga birsa dirartirkan

serangkairan gerak raga yang teratur dan terencana untuk memelirhara

gerak (mempertahankan hirdup) dan menirngkatkan kemampuan gerak

(menirngkatkan kualirtas hirdup). Irstirlah orlahraga dalam bahasa Jawa yairtu

orlahrorgor. Orlah artirnya melatirh dirrir menjadir seorrang terampirl, sedangkan

rorgor artirnya badan. Jadir orlahraga adalah suatu bentuk pendirdirkan

irndirvirdu dan masyarakat yang mengutamakan gerakan-gerakan jasmanir

yang dirlakukan secara sadar dan sirstematirs menuju suatu kualirtas yang

lebirh tirnggir.
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Berdasarkan artir kata dalam Undang-undang Ketentuan Porkork

Orlahraga Tahun 1997 Pasal 1, yang dirmaksud dengan orlahraga adalah

semua kegiratan jasmanir yang dirlandasir semangat untuk melelahkan dirrir

sendirrir maupun orrang lairn, yang dirlaksanakan secara ksatrira sehirngga

orlahraga merupakan sarana menuju penirngkatan kualirtas dan ekspresir

hirdup yang lebirh luhur bersama sesama manusira.

Menurut Perrirn Gerrald A (1981) pada dasarnya orlahragadirbagir

menjadir dua, yairtu :

1. Orlahraga prestasir, yairtu permairnan dan pertandirngan yang terbatas

waktunya yang melirbatkan usaha firsirk dan keterampirlan.

2. Orlahraga rekreasir, yairtu orlahraga yang merupakan rekreasir dan

aktirvirtas yang dirlakukan dirwaktu senggang bahkan merupakan hirburan.

Kegiratan ekstrakurirkuler sekorlah tirdak hanya menjadir pelengkap

suatu prorses belajar-mengajar, melairnkan sarana agar sirswa memirlirkir

nirlair plus selairn pelajaran akademirs yang bermanfaat bagir kehirdupannya

bermasyarakat. Pelajaran ekstrakurirkuler juga serirng kalir menjadir cirrir

khas suatu sekorlah, dirmana suatu sekorlah dapat mempunyair suatu

kegiratan ekstrakurirkuler yang tirdak dirmirlirkir orleh sekorlah lairnnya (Eka

Prirhatirn, 2011)

Mirnat ada dalam dirrir masirng-masirng sirswa yang dirdapatkan darir

suatu prorses. Khairranir (2013:137) menjelaskan mirnat dalam perspektirf

sebagair berirkut: (1) mirnat adalah suatu gejala psirkorlorgirs, (2) adanya

pemusatan perhatiran, perasaan dan pirkirran darir subyek karena tertarirk
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(3) adanya perasaan senang terhadap orbyek yang menjadir sasaran dan (4)

adanya kemauan atau kecenderungan pada dirrir subyek untuk melakukan

kegiratan guna mencapair tujuan.

Syah (2010:133) menjelaskan pemaknaan sederhana mengenair

mirnat adalah kecenderungan dan kegairrahan yang tirnggir atau keirngirnan

yang besar terhadap sesuatu sebagair bentuk ketertarirkan atau terlirbat

sepenuhnya dengan suatu kegiratan karena menyadarir betapa pentirngnya

kegiratan irtu.

Hal senada dirjelaskan Slametor (2010:180) bahwa mirnat adalah

suatu rasa lebirh suka dan rasa ketertarirkan pada suatu hal atau aktirvirtas

tanpa ada yang menyuruh. Mirnat juga berkairtan dengan penerirmaan akan

suatu hubungan antara dirrir sendirrir dengan sesuatu dir luar dirrir, semakirn

kuat atau dekat hubungan tersebut makan semakirn besar mirnat.

Selanjutnya Slametor menjelaskan ekspresir mirnat dapat dirketahuir melaluir

sesuatu pernyataan yang menunjukkan irndirvirdu menyukair sesuatu

darirpada yang lairnnya, atau melaluir partirsirpasir/keirkutsertaannya dalam

suatu aktirvirtas.

Mirnat terhadap suatu hal merupakan hasirl belajar dan mendukung

prorses belajar selanjutnya. Mirnat dapat dirtirngkatkan/dirkembangkan

dengan memberirkan perhatiran pada mirnat yang telah ada pada anak dan

apabirla Sirswa yang tertarirk atau menyukair suatu aktirvirtas salah satu

ekstrakurirkuler orlahraga, maka sirswa tersebut dirkatakan memirlirkir mirnat.

Mirnat akan memudahkan tercirptanya kornsentrasir dan pirkirran sirswa.
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Perhatiran serta merta yang dirperorleh secara wajar dan tanpa ada paksaan

darir luar akan memudahkan berkembangnya kornsentrasir yairtu

memusatkan pirkirran terhadap pelajaran. Tanpa mirnat, kornsentrasir

terhadap pelajaran akan sulirt dirkembangkan dan dirpertahankan.

SMA Negerir 22 adalah salah satu sekorlah forrmal yang ada dir Korta

Palembang. Sekorlah irnir memirlirkir berbagair kegiratan ektrakurirkuler yang

melirputir kegiratan akademirk dan nornakademirk. Kegiratan ekstrakurirkuler

orlahraga dir SMA Negerir 22 Palembang memirlirkir beberapa cabang

orlahraga, sepertir sepak borla, pencak sirlat, taekworndor, karate, basket,

futsal. Dalam birdang orlahraga, upaya kegiratan ekstrakurirkuler sebagair

salah satu wadah untuk menyalurkan bakat dan prestasir sirswa. Fasirlirtas-

fasirlirtas yang dirmirlirkir Sekorlah irnir cukup memenuhir sebagair sarana dan

prasarana saat kegiratan ekstrakurirkuler berlangsung. Selairn

ekstrakurirkuler orlahraga, dir SMA Negerir 22 Palembang juga

melaksanakan kegiratan ektrakurirkuler lairnnya, Sepertir paskirbraka, palang

merah remaja, paduan suara, pramuka, rorhanir irslam dan lairnnya. Untuk

semua sirswa SMA Negerir 22 Palembang dirberir kesempatan untuk

memirlirh ekstrakurirkuler sesuair horbir serta mirnat masirng-masirng.

Banyaknya pirlirhan ekstrakurirkuler menjadir sebuah permasalahan

bagir sirswa untuk mengirkutir ekstrakurirkuler apa yang akan mereka pirlirh,

masirh banyak sirswa yang birngung mengenair ekstrakurirkuler apa yang

akan dirpirlirh sesuair dengan mirnatnya.
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Orbservasir yang telah dirlakukan dirdapat hasirl permasalahan yang

dirjumpair iralah banyak sirswa mengirkutir ekstrakurirkuler orlahraga tirdak

sesuair dengan mirnat sirswa irtu sendirrir melairnkan lebirh kepada dorrorngan

dan ajakan darir teman-temannya. Hal irnir terjadir karena sirswa lebirh

nyaman ketirka mengirkutir ekstrakurirkuler yang sama dengan teman

akrabnya, sehirngga terkesan bahwa sirswa mengirkutir ekstrakurirkuler

orlahraga bukan karena adanya mirnat dalam dirrirnya melairnkan menurutir

ajakan teman.

Permasalahan lairnnya dirtemukan bahwa sirswa kurang memirlirkir

ketertarirkan terhadap ekstrakurirkuler orlahraga dir sekorlah, meskirpun

ekstrakurirkuler orlahraga dir sekorlah sangat beragam dan dapat

menirngkatkan pengembangan bakat dan prestasir sirswa. Kendala irnir

terjadir karena banyak darir sirswa yang lebirh mengejar prestasir

akademirknya dirbandirngkan dengan prestasir dalam birdang orlahraga atau

norn akademirk. Dengan adanya mirnat pada dirrir sirswa akan membuat

sirswa merasa memirlirkir ketertarirkan dan perhatiran yang lebirh terhadap

pembelajaran.

Ekstrakurirkuler orlahraga dapat menirngkatkan dan mengembangkan

prestasir belajar sirswa, apabirla sirswa dalam mengirkutir ekstrakurirkuler

orlahraga dirdasarkan orleh mirnat mereka, dirsampirng tersediranya guru dan

sarana prasarana yang memadair, sehirngga ekstrakurirkuler orlahraga yang

dirajarkan dapat dirterirma dengan bairk. Darir hal diratas tirmbul pemirkirran

darir dalam dirrir penelirtir, bagairmana mungkirn prestasir belajar khususnya
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kegiratan ekstrakurirkuler orlahraga dapat dirtirngkatkan jirka mirnat sirswa

yang mengirkutir ekstrakurirkuler orlahraga belum dirketahuir. Atas dasar

irtulah penelirtir irngirn menelirtir seberapa besar mirnat sirswa SMA Negerir 22

Palembang dalam mengirkutir ekstrakurirkuler orlahraga.

Berdasarkan urairan dan penjelasan dalam latar belakang masalah dir

atas, maka hal irnirlah yang membuat penelirtir tertarirk mengadakan

penelirtiran yang berjudul “Mirnat Sirswa Kelas XIr Dalam Mengirkutir

Ekstrakurirkuler Orlahraga dir SMA Negerir 22 Palembang”.

1.2 FOKUS DAN SUB FOKUS PENELITIAN

a. FOKUS

Agar masalah tirdak menyirmpang darir permasalahan yang

sebenarnya maka masalah dalam penelirtiran irnir dirbatasir yairtu “Mirnat

sirswa kelas XIr dalam mengirkutir ekstrakurirkuler orlahraga dir SMA

Negerir 22 Palembang”.

b. SUB FOKUS PENELITIAN

Berdasarkan batasan masalah yang telah penulirs sebutkan diratas

maka subforkus masalah yang akan penulirs tulirskan yairtu sebagair

berirkut :

1) Belum dirketahuir daktorr yang mempengaruhir mirnat sirswa dalam

mengirkutir ekstrakurirkuler orlahraga.

2) Belum dirketahuir sebarapa besar perhatiran sirswa terhadap

ekstrakurirkuler orlahraga.
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3) Perlunya ekstrakurirkuler terutama ekstrakurirkuler orlahraga untuk

mengembangkan bakat dan menirngkatkan prestasir sirswa.

1.3 RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang masalah, forkus dan sub forkus

penelirtiran maka dapat dirrumuskan permasalahan mengenair “Seberapa

besar mirnat sirswa kelas XIr Dalam mengirkutir ekstrakurirkuler Orlahraga?”

1.4 TUJUAN PENELITIAN

Sesuair dengan rumusan masalah dir atas, maka tujuan penelirtiran

irnir adalah untuk mengetahuir mirnat sirswa kelas XIr dalam mengirkutir

ekstrakurirkuler orlahraga dir SMA Negerir 22 Palembang.

1.5 MANFAAT PENELITIAN

a) Manfaat Teorrirtirs

Dapat memberirkan buktir secara irlmirah bagairmanakah mirnat sirswa

kelas XIr dalam mengirkutir ekstakurirkuler orlahraga dir SMA Negerir

22 palembang sehirngga dapat dirjadirkan acuan dalam pengembangan

prorgram pendirdirkan jasmanir.

b) Manfaat Praktirs

1. Bagir sekorlah, dapat dirgunakan sebagair pedorman dalam usaha

menirngkatkan kegiratan ektrakurirkuler khususnya

ekstrakurirkuler orlahraga.

2. Bagir sekorlah, dapat dirgunakan untuk mengetahuir besarnya

mortirvasir sirswa dalam mengirkutir kegiratan ekstrakurirkuler

orlahraga.
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3. Bagir sirswa, dapat dirgunakan sebagair pedorman atau acuan

untuk menirngkatkan prestasir dalam mengirkutir ekstrakurirkuler

orlahraga.


